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MOTTO 

 

 فَإِنَّ مَعَ العُسْرِ يُسْرًا 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah [94]: 5) 

 

“Belajarlah mengucap syukur dari hal-hal baik di hidupmu. Belajarlah 

menjadi kuat dari hal-hal buruk dihidupmu.” 

(B.J. Habibie) 

 

“Happines is not something that you have to achieve, you can still feel happy 

during the process of achieving something.” 

(Kim Namjoon, Leader of Bangtan Sonyeondan) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi 

Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan NO. 0543b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش



x 

 

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Aprostof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

دَة  Ditulis muta‘addidah مُتَعَدَِّ

ة  Ditulis ‘iddah عِدَّ
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3. Tā’ marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimaktikan, ditulis h: 

مَة 
ْ
 Ditulis ḥikmah حِك

 Ditulis jizyah جِزْيَة

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 
َ
رَامَة الأ

َ
 ‘Ditulis karāmah al-auliyā اء يَ وْلِ ك

 

c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakāt al-fiṭr زكاة الفطر 

 

4. Vocal Pendek 

  َ  Fathah ditulis A 

  ِ  Kasrah ditulis I 

  َ  Dhammah ditulis U 

 

5. Vocal Panjang 

1. Fathah+alif  ditulis  Ā 

 ditulis  jāhiliyyah جاهلية   
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2. Fath}ah+ya’mati  ditulis  Ā  

 ditulis   Tansā تنسى   

3. Kasrah+ya’mati  ditulis  Ī 

 ditulis  Karīm كريم   

4. Dammah+wawu mati ditulis  Ū  

 ditulis  Furūd فروض    

 

6. Vocal Rangkap 

1  Fathah+ya’ mati  ditulis  Ai  

 ditulis  bainakum بينكم     

2  Fathah+ya’mati  ditulis  Au  

 ditulis   Qaul قول     

 

7. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis  a‘antum أأنتم

  ditulis  u‘iddat اعدت    

  ditulis  La’in syakartum لئن شكرتم  

 

8. Kata Sanding Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis  al-Qur‘ān القران 

 ditulis  al-Qiyās القياس   
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b. Bila diikuti huruf syamsiyyah  

 ’ditulis  al-samā السماء 

  ditulis  al-syams الشمس   

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 ditulis  zawi al-furūd ذوي الفروض 

 ditulis  ahl al-sunnah أهل السنة   
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ABSTRAK 

Ery Yulistina, 19110970. “Praktik Bagi Hasil Getah Karet Pada 

Masyarakat Desa Pematang Kabau Jambi Dalam Pandangan Hukum Ekonomi 

Syariah”. Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES), Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam (FSEI), Institut Ilmu Al-Qur‘an (IIQ) Jakarta. 

Pembimbing: Dra. Muzayanah, M.A. 

Musaqah ialah bentuk kerja sama antara pemilik kebun dengan 

pengelola kebun, yang mana semua modal disediakan oleh pemilik kebun dan 

semua pengelolaan diserahkan kepada pengelola kebun yang akan menggarap 

kebun. Dalam akad musaqah ini, pemilik kebun memperbolehkan orang lain 

untuk mengelola kebun miliknya dengan menggunakan sistem bagi hasil 

berdasarkan akad musaqah dengan perjanjian diawal yang dilaksanakan 

secara lisan tanpa saksi, yakni hanya pemilik kebun dan pengelola kebun saja, 

dengan pembagian keuntungan berdasarkan presentase 1/3 untuk pemilik 

kebun dan 2/3 untuk pengelola kebun. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana praktik akad musaqah di Desa Pematang Kabau Jambi 

dan kesesuaiannya menurut hukum ekonomi syariah. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif berupa 

studi kasus (case study). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan empiris. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan 2 orang pemilik dan 2 orang pengelola kebun 

getah karet. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka yang berkaitan 

dengan penelitian ini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, Praktik bagi hasil getah 

karet pada masyarakat Desa Pematang Kabau Jambi menggunakan akad 

musaqah, dengan pencatatan/administrasi keuangan yang digunakan ialah 

accrual basis dan sistem bagi hasil menggunakan cash basis, serta prinsip bagi 

hasil yang digunakan ialah net revenue sharing. Kedua, Praktik bagi hasil 

getah karet pada masyarakat Desa Pematang Kabau Jambi sudah sesuai 

dengan pandangan hukum ekonomi syariah, karena merupakan akad musaqah 

dengan sistem bagi hasil berdasarkan akad musaqah. Selanjutnya sudah sesuai 

pada rukun dan syarat musaqah karena sudah memenuhi empat poin dari 

rukun dan syarat musaqah, namun belum memenuhi rukun dan syarat keempat 

yaitu pada rukun dan syarat masa/waktu kerja dalam hukum ekonomi syariah. 

Selanjutnya pada ketentuan-ketentuan terkait musaqah sudah terpenuhi. 

Selanjutnya pada ketentuan-ketentuan terkait bagi hasil sudah terpenuhi, 

namun belum memenuhi poin pertama, yaitu ketentuan terkait rukun dan 

syarat akad yaitu pada rukun dan syarat masa/waktu kerja dalam hukum 

ekonomi syariah. Pada praktiknya juga sudah menggunakan sistem accrual 
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basis pada saat pencatatan/administrasi keuangan, dan cash basis saat bagi 

hasil berlangsung sehingga sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI 

No.14 Tahun 2000 Tentang Sistem Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga 

Keuangan Syari‘ah; serta menggunakan prinsip net revenue sharing pada 

pembagian hasil usaha sehingga sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-

MUI No.15 Tahun 2000 Tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam 

Lembaga Keuangan Syari‘ah. 

 

Kata kunci: Musaqah, Accrual Basis, Cash Basis, Net Revenue Sharing. 
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ABSTRACT 

Ery Yulistina, 19110970. “Rubber Sap Profit Sharing Practices in the 

Village Community of Pematang Kabau Jambi in the View of Sharia 

Economic Law”. Thesis, Department of Sharia Economic Law, Faculty of 

Sharia and Islamic Economics, Institut Ilmu Al-Qur‘an (IIQ) Jakarta. 

Supervisor: Dra. Muzayanah, M.A. 

Musaqah is a form of cooperation between the garden owner and the 

garden manager, in which all capital is provided by the garden owner and all 

management is left to the garden manager who will work on the garden. In this 

musaqah contract, the garden owner allows other people to manage his garden 

using a profit-sharing system based on a musaqah contract with an agreement 

at the beginning which is carried out verbally without witnesses, namely only 

the garden owner and the garden manager, with profit sharing based on a 

percentage of 1/3 for the garden owner and 2/3 for the garden manager. The 

purpose of this research is to find out how the practice of musaqah contracts 

in Pematang Kabau Jambi Village and its suitability according to sharia 

economic law. 

In this research the author used a qualitative method in the form of a 

case study. The approach used in this research is an empirical approach. Data 

collection techniques in the form of observation, interviews and 

documentation. Data analysis techniques are data collection, data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. Primary data was obtained through 

interviews with 2 owners and 2 managers of rubber latex plantations. 

Secondary data is obtained through literature studies related to this research. 

The results showed that First, The practice of rubber sap profit sharing 

in the Pematang Kabau Jambi Village community uses a musaqah contract, 

with the financial recording/administration used is the accrual basis and the 

profit sharing system uses the cash basis, and the profit sharing principle used 

is net revenue sharing. Secondly, The practice of rubber sap profit sharing in 

the Pematang Kabau Jambi Village community is in accordance with the 

views of Islamic economic law, because it is a musaqah contract with a profit 

sharing system based on the musaqah contract. Furthermore, it is in 

accordance with the pillars and conditions of musaqah because it has fulfilled 

four points of the pillars and conditions of musaqah, but has not fulfilled the 

fourth pillar and condition, namely the pillars and conditions of the working 

period/time in sharia economic law. Furthermore, the provisions related to 

musaqah have been fulfilled. Furthermore, the provisions related to profit 

sharing have been fulfilled, but have not fulfilled the first point, namely the 

provisions related to the pillars and conditions of the contract, namely the 

pillars and conditions of the period/time of work in Islamic economic law. In 

practice, it has also used the accrual basis system when financial 
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recording/administration, and cash basis when profit sharing takes place so 

that it is in accordance with the provisions of DSN-MUI Fatwa No. 14 of 2000 

concerning the Distribution System of Business Results in Sharia Financial 

Institutions; and using the principle of net revenue sharing in the distribution 

of business results so that it is in accordance with the provisions of DSN-MUI 

Fatwa No. 15 of 2000 concerning the Principles of Distribution of Business 

Results in Sharia Financial Institutions. 

 

Keywords: Musaqah, Accrual Basis, Cash Basis, Net Revenue Sharing. 
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 الملخص 
ممارسة تقاسم الأرباح في عصارة المطاط في مجتمع قرية بيماتانغ كاباو  " .19110970إيري يوليستينا، 

كلية الشريعة والاقتصاد  (HES) والاقتصادجامبي في ضوء القانون الاقتصادي الشرعي". أطروحة قسم الشريعة  

  جاكرتا. المشرف: درا مزيانة ماجستير (IIQ) علوم القرآن جامعة  (FSEI) الإسلامي

المسقاة هي شكل من أشكال التعاون بين مالك الحديقة ومدير الحديقة حيث يتم توفير كل رأس المال 

من قبل مالك الحديقة ويتم تسليم جميع الإدارة إلى مدير الحديقة الذي سيعمل على الحديقة. في عقد المسقاة  

تق نظام  باستخدام  حديقتهم  بإدارة  آخرين  لأشخاص  الحديقة  مالك  يسمح  عقد  هذا  على  بناء  الأرباح  اسم 

المسقاة باتفاق مبدئي يتم شفهيا دون شهود أي مالك الحديقة ومدير الحديقة فقط مع توزيع الأرباح على أساس 

لمدير الحديقة. الغرض من هذه الدراسة هو معرفة كيفية ممارسة عقد المساقة     2/3 لمالك الحديقة و  3/1نسبة  

 .في قرية بيماتانغ كاباو جامبي ومدى ملاءمتها وفقا للقانون الاقتصادي الشرعي

في هذه الدراسة استخدم المؤلف الأساليب النوعية في شكل دراسات حالة. النهج المستخدم في هذه  

الدراسة هو نهج تجريبي. وتشمل تقنيات جمع البيانات الملاحظة والمقابلات والتوثيق. تقنيات تحليل البيانات 

م الحصول على البيانات الأولية من في شكل جمع البيانات والحد من البيانات وعرض البيانات والاستنتاجات. ت

من مديري مزارع المطاط. تم الحصول على البيانات الثانوية من خلال   2من المالكين و    2خلال مقابلات مع  

 .الدراسات الأدبية المتعلقة بهذا البحث

 Pematang تستخدم ممارسة تقاسم أرباح المطاط المطاطي في سكان قرية   , أولاه  أظهرت النتائج أن 

Kabau Jambi   عقد مساقاة مع التسجيل / الإدارة المالية المستخدمة على أساس الاستحقاق ونظام تقاسم

الإيراداتالأرباح   تقاسم صافي  المستخدم هو  والمبدأ  النقدي  الأساس  تقاسم   ,ثانيا   .باستخدام  إن ممارسة 

قرية سكان  في  المطاطي  المطاط  الاقتصادي   Pematang Kabau Jambi أرباح  القانون  آراء  مع  تتوافق 

المسقاة. كما أنها تتفق مع أركان للشريعة الإسلامية لأنه عقد مساقاة مع نظام تقاسم الأرباح على أساس عقد  

الأركان  لم تستوف  المسقاة ولكنها  الأربع من أركان ومتطلبات  النقاط  لأنها استوفت  المسقاة  ومتطلبات 

والشرط الرابع وهي أركان وشروط العمل بالفترة / الوقت في القانون الاقتصادي الشرعي. علاوة على ذلك، تم 

بالمسا  لم  استيفاء الأحكام المتعلقة  قة. علاوة على ذلك تم استيفاء الأحكام المتعلقة بتقاسم الأرباح ولكنها 

العقد بالركائز ومتطلبات  المتعلقة  الأولى وهي الأحكام  النقطة  /  تتحقق  وتحديدا على ركائز وشروط فترة 

العملية  الناحية  ومن  الشرعي.  الاقتصادي  القانون  في  العمل  أساس  فقد  ,وقت  نظام  أيضا  استخدمت 
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 والأساس النقدي عند تقاسم الأرباح بحيث يكون وفقا لأحكام الفتوى   لماليةالاستحقاق عند التسجيل ا

DSN-MUI    بشأن نظام توزيع نتائج الأعمال في المؤسسات المالية الشرعية. واستخدام   2000لعام    14رقم

 DSN-MUI مبدأ تقاسم صافي الإيرادات في توزيع النتائج التشغيلية بحيث يكون متوافقا مع أحكام الفتوى 

 .بشأن مبادئ توزيع نتائج الأعمال في المؤسسات المالية الشرعية 2000لسنة  15رقم 

 

 .صافي مشاركة الإيرادات  ,الأساس النقدي ,أساس الاستحقاق ,قةا المس الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dijadikan Allah SWT. sebagai makhluk sosial yang 

saling membutuhkan antara satu dengan yang lain. Untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, manusia harus berusaha mencari karunia Allah 

SWT. yang ada dimuka bumi ini sebagai sumber ekonomi. Dalam 

kehidupan sosial, Nabi Muhammad SAW. mengajarkan kepada kita 

semua tentang bermuamalah agar terjadi kerukunan antar umat serta 

memberikan keuntungan bersama.  

Dalam Al-Qur‘an telah dijelaskan bagaimana sepatutnya 

manusia berperilaku di dunia, dan bagaimana dengan sesamanya ia 

berperilaku yang baik. Diantaranya ialah menganjurkan untuk saling 

tolong menolong, saling membantu sesama yang dalam kesulitan dan 

tidak saling membenci. Bentuk dari tolong-menolong banyak sekali 

macamnya.1 Sebagaimana dituliskan dalam QS. Al-Maidah ayat 2, 

yaitu: 

ى البِۡر ِ وَالتَّقۡوٰى… 
َ
ا    وَتَعَاوَنُواۡ عَل

َ
ى تَعَاوَنُوۡا  وَل

َ
  اِنَّ  *  الٰلَّ  وَاتَّقُوا     وَالۡعُدۡوَانِ  الۡاِثۡمِ  عَل

 الۡعِقَابِ   شَدِيۡدُ  الٰلَّ 
“…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya.” (Q.S. Al-Maidah [5]: 2). 

 
1 Fitri Mulyana, Analisis Peranan Pendidikan Islam Dalam Membentuk Kecerdasan 

Interpersonal Skill Siswa (Telaah Ayat-Ayat Alquran), (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri Curup, 2021), h. 49. 
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Ayat ini menjelaskan agar manusia saling tolong-menolong 

dalam hal kebajikan dan hendaklah tidak saling menolong dalam 

keburukan. Dalam ayat ini juga menjelaskan bahwa, para sahabat agas 

saling tolong-menolong demi mencegah orang-orang musyrik datang 

dan melaksanakan umrah yang mana tidak dibenarkan oleh Allah 

SWT, karena termasuk kedalam salah satu bentuk permusuhan. Maka, 

bertakwalah kepada Allah, takut kepada Allah dengan melakukan 

perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, karena sesungguhnya 

siksa Allah sungguh pedih kepada orang-orang yang tidak taat kepada-

Nya. 

Tolong menolong atau bantu membantu tidak hanya terbatas 

pada membantu teman untuk memahami pelajaran, membantu usaha 

teman dengan mengupload di sosial media, tapi tolong menolong juga 

ada dalam kerja sama. Contohnya kerja sama dalam mengurus 

mengurus kebun atau peternakan dan lain sebagainya. Bekerja sama 

dalam mengurus kebun dalam Islam memiliki istilah muzara‘ah, 

mukhabarah dan musaqah. 

Musaqah ialah bentuk yang lebih sederhana dari muzara‘ah yang 

mana penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan 

pemeliharaan. Sebagai imbalan, penggarap berhak atas nisbah atau 

penghasilan tertentu dari hasil panen.2 Hal semacam ini tidak dilarang 

oleh agama, justru dianjurkan karena banyak faedahnya. Asal tidak 

menimbulkan perselisihan dan tipuan diwaktu berbuah.3 Berdasarkan 

pendapat Sulaiman Rasyid, muzara‘ah ialah mengerjakan tanah (orang 

lain) seperti sawah atau dapat dengan imbalan sebagian hasilnya 

 
2 Madani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Media Group, 2012), h. 242. 
3 Ibnu Mas‘ud dan Zainal Abidin S., Fikih Madzhab Syafii Edisi Lengkap Muamalat, 

Munakahat, Jinayat, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), h. 131. 
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(seperdua, sepertiga atau seperempat). Sedangkan biaya pengerjaan 

dan benihnya ditanggung pemilik tanah. Mukhabarah ialah 

mengerjakan tanah (orang lain) seperti sawah atau dapat dengan 

imbalan sebagian hasilnya (seperdua, sepertiga, atau seperempat). 

Sedangkan biaya pengerjaan dan benihnya ditanggung orang yang 

mengerjakannya.4 

Kegiatan berbisnis dan pekerjaan sangat dipengaruhi oleh 

kondisi wilayah tempat tinggal masyarakat, fakta bahwa sebagian 

besar penduduk Indonesia tinggal di daerah pedesaan dan bergantung 

pada pertanian dan perkebunan untuk mata pencaharian mereka. Di 

bidang pertanian, maka masyarakat harus saling membantu. Karena 

tidak semua orang yang mampu untuk bercocok tanam memiliki 

kebun, dan tidak semua orang yang memiliki kebun mampu mengurus 

kebun.5 Oleh karena itu, kerja sama di bidang pertanian sangat 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan setiap individu. Kerja sama di 

bidang pertanian (perkebunan) dapat dilaksanakan dalam bentuk 

pengelolaan lahan dan perawatan tanaman.6 

Iman sebagai pondasi seorang Muslim untuk menjalankan 

kegiatan muamalah (kegiatan manusia dengan manusia lainnya) dalam 

hal ini, maka iman menjadi sangat penting dalam kegiatan muamalah. 

Tanpa iman, manusia cenderung tidak takut untuk melakukan 

 
4 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), h. 301. 

   5 Poppy Novitasari, “Praktik Bagi Hasil Getah Karet Pada Masyarakat Desa 

Pampangan Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Ditinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Islam”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah 

Palembang, 2016), h. 1. 
6 Poppy Novitasari, “Praktik Bagi Hasil Getah Karet Pada Masyarakat Desa 

Pampangan Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Ditinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Islam”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah 

Palembang, 2016), h. 1. 
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kecurangan. Dengan iman, seseorang merasa memiliki batasan untuk 

melakukan hal yang curang atau tidak baik. 

Provinsi Jambi didominasi oleh 2 jenis perkebunan, yakni getah 

karet dan getah karet. Luas perkebunan kelapa sawit pada tahun 2019 

1,1 hektar (ha), yang mana 150.000 hektar merupakan perkebunan 

sawit plasma, 400.000 hektar kebun sawit milik Masyarakat yang 

dikelola secara swadaya, selebihnya yakni kurang lebih 500.000 hektar 

milik perusahaan. Hal ini tercatat oleh Pertalian RI pada tahun 2019.7 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, pada tahun 2020 

terdapat 396.800 hektar dan 262.800 ton hasil panen.8 Terdapat 

2.363,86 hektar luas kebun getah karet, dan 827,43 hektar luas kebun 

getah karet di Desa Pematang Kabau, pada tahun 2020 menurut Tim 

Pemetaan Yayasan Prakarsa Madani.9 

Diantara sekian banyak daerah di Indonesia, Provinsi Jambi 

khususnya di kabupaten Sarolangun tepatnya di desa Pematang Kabau 

merupakan salah satu daerah yang masyarakatnya banyak yang 

memiliki kebun getah karet, yang mana hal ini memberikan banyak 

lapangan kerja baru bagi masyarakat kurang mampu dan masyarakat 

Transmigrasi, sehingga memberikan peluang ekonomi yang luar biasa 

di Desa.10 Keberadaan perkebunan tidak terbatas pada mereka yang 

 
7 Redaksi Info Sawit, “Perkebunan Kelapa Sawit di Jambi Telas Seluas 1,1 Juta ha” 

Redaksi InfoSAWIT, 5 September 2023. 

https://www.infosawit.com/2023/03/27/perkebunan-kelapa-sawit-di-jambi-telah-seluas-11-

juta-ha/  
8 Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi (Statistics of Jambi Province), “Luas Area 

(hektar) dan Produksi (kg) Karet di Provinsi Jambi 2018-2020” Badan Pusat Statistik Provinsi 

Jambi, 5 September 2023. https://jambi.bps.go.id/indicator/54/1944/1/luas-area-hektar-

danproduksi-kg-karet-di-provinsi-jambi.html   
9 Prakarsa Madani, “Fasilitasi Pemetaan Desa Pematang Kabau. Lanjutan”  Prakarsa 

Madani, 5 September 2023. https://prakarsamadani.or.id/fasilitasi-pemetaan-desa-pematang-

kabau-lanjutan/ 
10 Thobrani, Pemilik Kebun getah karet, Pematang Kabau Jambi wawancara oleh 

penulis di Pematang Kabau Jambi, 29 Agustus 2023.  

https://www.infosawit.com/2023/03/27/perkebunan-kelapa-sawit-di-jambi-telah-seluas-11-juta-ha/
https://www.infosawit.com/2023/03/27/perkebunan-kelapa-sawit-di-jambi-telah-seluas-11-juta-ha/
https://jambi.bps.go.id/indicator/54/1944/1/luas-area-hektar-danproduksi-kg-karet-di-provinsi-jambi.html
https://jambi.bps.go.id/indicator/54/1944/1/luas-area-hektar-danproduksi-kg-karet-di-provinsi-jambi.html
https://prakarsamadani.or.id/fasilitasi-pemetaan-desa-pematang-kabau-lanjutan/
https://prakarsamadani.or.id/fasilitasi-pemetaan-desa-pematang-kabau-lanjutan/
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menghasilkan devisa, tetapi juga berperan dalam menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat sekitar dan secara langsung membantu 

perkembangan ekonomi masyarakat.11 

Dalam hal ini, penulis akan berfokus pada pembahasan bagi hasil 

antara pemilik kebun kepada pengelola kebun. Istilah musaqah (kerja 

sama pada perkebunan) dan bagi hasil pada perkebunan ini belum 

banyak dimengerti oleh masyarakat. Masyarakat Desa Pematang 

Kabau kebanyakan melakukan akad bagi hasil tersebut hanya 

berdasarkan peraturan adat, dan perjanjian di awal antara pemilik tanah 

dan pengelola kebun saja. Perjanjian ini juga tidak kuat, karena tidak 

ada perjanjian tertulis yang memperkuat perjanjian tersebut. Sehingga 

berpotensi terjadinya ketidak sesuaian atau kecurangan pada saat 

pembagian hasil kerja.12 

Sistem bagi hasil yang umum dilakukan oleh warga desa 

Pematang Kabau adalah sebagai berikut: pertama, apabila semua 

pengelolaan kebun dikelola oleh satu pengelola kebun, maka pengelola 

kebun dan pemilik kebun membagi tiga bagian dari apa yang 

dihasilkan oleh kebun. Dua pertiga untuk pengelola kebun, dan 

sepertiga untuk pemilik kebun. Pembagian hasil usaha perkebunan 

karet yang berlangsung di Desa Pematang Kabau ini berdasarkan 

kekeluargaan dan kepercayaan masing-masing pihak. Dan menurut 

adat masyarakat setempat, akad dilakukan secara lisan tanpa kehadiran 

 
11 Fikri Junanda dan Herma Yuniansi, “Sistem Bagi Hasil Pendapatan Petani Karet 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi kasus di desa Rengas kec. Payaraman kab. Ogan 

Ilir)”,  (Skripsi Sarjana, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah, Palembang, 

2021), h. 3-4. 
12 Muspawi, Pemilik Kebun getah karet, Pematang Kabau Jambi, wawancara oleh 

penulis di Pematang Kabau Jambi, 2 Mei 2023. 



6 

 

saksi.13 Implementasi ini tidak memiliki kekuatan hukum, sehingga 

tidak ada bukti konkret kerja sama antara kedua pihak. 

Yang dimaksud oleh hal di atas, bahwa isi perjanjian yang 

dilaksanakan bukan pada tanah/kebun tetapi hasil dari tanah/kebun 

tersebut. Begitu pula dengan masyarakat Desa Pematang Kabau, 

perjanjian bagi hasil yang mereka lakukan pada kebun getah karet 

hanya pada hasil kebun getah karet. Maka dari itu, dalam pembagian 

keuntungan, petani sering melakukan dua hal, meminjam uang dan 

berhutang kebutuhan pokok pada pemilik kebun (kebanyakan pemilik 

kebun memiliki toko sembako).14 

“Yang pernah saya tahu adalah teman saya yang sama-sama 

pengelola kebun mengambil obat (untuk pohon) yang dijatahkan, 

namun obat tersebut dijual dan diganti dengan obat yang lebih murah. 

Bisa terlihat dari getah yang lebih cepat beku/kering tanpa 

menggunaka obat pembeku getah karet. Namun lama kelamaan getah 

karet jadi lebih sedikit keluar dari pohon.”15 

Kecurangan kerap kali terjadi dalam bisnis getah karet, misalnya, 

berupa manipulasi bahan olah karet dan timbangan. Selain itu, dalam 

bisnis getah karet di Sumatera Selatan, harga acuan juga tidak terlalu 

diperhatikan karena penentuan harga dilakukan oleh Pengepul. Hal ini 

disampaikan Analis Madya Prasarana dan Sarana Pertanian Dinas 

Perkebunan Sumatera Selatan Rudi Arpian; Selasa, 5 Juli 2022. Dia 

menuturkan, bahwa dalam proses jual beli getah karet antara petani 

dan pengepul, harga acuan tidak menjadi patokan. “Penentuan harga 

 
13 Muspawi, Pemilik Kebun getah karet, Pematang Kabau Jambi, wawancara oleh 

penulis di Pematang Kabau Jambi, 2 Mei 2023. 
14 Muspawi, Pemilik Kebun getah karet, Pematang Kabau Jambi, wawancara oleh 

penulis di Pematang Kabau Jambi, 2 Mei 2023. 
15 Khusnul Anam, Pengelola Kebun getah karet, Pematang Kabau Jambi, wawancara 

oleh penulis di Pematang Kabau Jambi, 28 April 2023. 
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hanya satu arah, yakni dari pengepul saja,” ungkapnya. Asal terjadi 

kesepakatan antara kedua pihak, proses transaksi pun terjadi. Sistem 

penentuan harga seperti ini sudah membudaya sejak dulu, tetapi 

memang tidak pernah ada perselisihan karena kedua pihak sama-sama 

memaklumi. Rudi juga menambahkan, dalam bisnis karet di Sumatera 

Selatan, banyak petani maupun pengepul bersikap curang dengan 

memanipulasi bahan olah karet dan timbangan. Sebagian petani 

terkadang mencampurkan getah karet dengan bahan pemberat seperti 

batu, ranting, kayu, plastik, bahkan sandal untuk membuat karet lebih 

berat. “Terkadang, karet juga direndam lama agar memiliki kadar air 

yang tinggi tujuannya ketika ditimbang akan lebih berat,” ucapnya.16 

Kecurangan oleh pengelola tentu pernah terjadi. Misalnya 

pengelola mendapat empat keping getah karet, namun yang diserahkan 

kepada pemilik hanya tiga keping saja. Sedangkan satu keping itu 

dijual kepengepul untuk dinikmati sendiri hasilnya, padahal sejak awal 

sudah ada perjanjian bahwa hasil getah karet akan dibagi tiga, yang 

mana 2/3 untuk pengelola kebun dan 1/3 untuk pemilik kebun. 

Sebenarnya ada banyak cara yang diperbolehkan kepada pengelola 

saat menyerahkan hasil kebun; seperti (a) Pengelola menjual sendiri 

hasil kebun getah karet ke Pengepul lalu uang hasil penjualan tersebut 

diserahkan kepada Pemilik Kebun untuk selanjutnya dibagi sesuai 

dengan akad yang sudah ditentukan sejak awal, (b) Pengelola 

menyerahkan hasil kebun getah karet  kepada Pemilik Kebun untuk 

selanjutnya dikumpulkan dan dijual kegudang getah karet yang berada 

dipusat kota pada waktu yang telah ditentukan. Biasanya getah karet 

 
16 Kompas.id, “Kecurangan dalam Tata Niaga Karet di Sumsel Lumrah Terjadi”, 

Rhama Purna Jati, 10 Maret 2023. 

https://www.kompas.id/baca/nusantara/2022/07/05/kecurangan-dalam-tata-niaga-karet-di-

sumsel-sudah-lumrah  

https://www.kompas.id/baca/nusantara/2022/07/05/kecurangan-dalam-tata-niaga-karet-di-sumsel-sudah-lumrah
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2022/07/05/kecurangan-dalam-tata-niaga-karet-di-sumsel-sudah-lumrah


8 

 

ditimbang dahulu lalu dicatat beratnya, dan dibagikan hasilnya setelah 

getah karet dijual kegudang getah karet dipusat kota.17 

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 29: 

ارَةً عَن تَرَاض   ونَ تِجَ
ُ
ن تَك

َ
 أ
َّ
بَاطِلِ إِلا

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
 أ
ْ
وا
ُ
ل
ُ
ك
ْ
 تَأ
َ
 لا
ْ
ذِينَ آمَنُوا

َّ
يُّهَا ال

َ
 يَا أ

مْ 
ُ
نك  م ِ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.” 

(Q.S. An-Nisa [4]: 29). 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa mencari harta benda 

diperbolehkan tanpa paksaan melalui penyelenggaraan usaha atau 

penjualan dengan persetujuan kedua belah pihak. Karena jual beli 

wajib itu tidak sah, meskipun telah dilakukan pembayaran atau 

penggantian. Dalam mengejar kekayaan, tidak boleh ada unsur 

kekejaman terhadap orang lain, baik individu maupun masyarakat. 

Perbuatan memperoleh harta benda secara tidak sah, seperti pencurian, 

riba, perjudian, penyuapan, penipuan, pemalsuan, pemborosan, 

penyuapan, dan lain-lain. 

Menurut M. Quraish Shihab ayat ini mengandung pengertian 

bahwa harta benda (amwal) merupakan kebutuhan manusia yang perlu 

diusahakan dan dimanfaatkan sebaik-baiknya serta tidak merugikan 

kedua belah pihak, karena harta kekayaan dalam arti luas adalah milik 

bersama. dari semua manusia. Quraish Shihab memahami ayat ini 

 
17 Muspawi, Pemilik Kebun getah karet, Pematang Kabau Jambi, wawancara oleh 

penulis di Pematang Kabau Jambi, 2 Mei 2023. 
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dengan menghubungkannya dengan permulaan ayat yang dimulai dari 

ayat  
ْ
ذِينَ آمَنُوا

َّ
يُّهَا ال

َ
 Oleh karena itu kita dapat memahami bahwa ayat .يَا أ

hanya untuk mereka (orang-orang yang beriman).18 

Oleh karena itu ayat ini menggunakan kata  ْم
ُ
ك
َ
مْوَال

َ
  yang ,أ

mewakili harta miliknya dan milik orang lain dalam arti luas  sebagai 

“harta” bersama. Kepemilikan bersama ini tidak berarti bahwa 

seseorang boleh memiliki barang milik orang lain tanpa seizin 

pemiliknya. Namun itu berarti harus mengalir dan menciptakan 

manfaat bagi seluruh pedagang sebagai manfaat hubungan dagang.19 

Manusia hendaklah mencari harta dari jalan atau cara yang benar, 

bukan dengan cara menipu, riba dan lain sebagainya yang dapat 

merugikan orang lain. Maka, tidak diragukan lagi 

bahwa muḍarabah adalah salah satu bentuk perniagaan yang didasari 

oleh asas suka sama suka. Dengan demikian, 

akad muḍarabah tercakup oleh keumuman ayat ini. 

Dari beberapa kasus kecurangan yang ada, masyarakat masih 

saja acuh akan urgensi terhadap akad yang mereka gunakan selama ini, 

juga masih tidak menggunakan surat perjanjian/perjanjian tertulis 

untuk memperkuat kerja sama yang terjalin. Oleh karena itu penulis 

mengambil judul “Praktik Bagi Hasil Getah Karet Pada Masyarakat 

Desa Pematang Kabau Jambi Dalam Pandangan Hukum Ekonomi 

Syariah”. 

 
18 Abdul Malik, Fiqih Ekonomi Qur‘ani An-Nisa 29 (Representasi Qur‘an Bagi 

Ekonomi Keumatan ), (Yogyakarta: Pustaka Pranala, 2019), h. 38. 
19 Abdul Malik, Fiqih Ekonomi Qur‘ani An-Nisa 29 (Representasi Qur‘an Bagi 

Ekonomi Keumatan ),… h. 38-39. 
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B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka 

terdapat beberapa permasalahan yang harus dibahas secara detil. 

Berikut permasalahan yang diidentifikasikan penulis: 

a. Ketidakjelasan hukum terkait praktik bagi hasil getah karet 

dalam perspektif ekonomi syariah. 

b. Tidak adanya regulasi/peraturan yang jelas dalam praktik bagi 

hasil getah karet di masyarakat Desa Pematang Kabau. 

c. Potensi terjadinya ketidakadilan bagi para pemilik dan 

pengelola getah karet dalam pembagian hasil. 

d. Kemungkinan adanya perbedaan pandangan dan pemahaman 

antara masyarakat Desa Pematang Kabau dan pihak-pihak yang 

terkait dalam pengelolaan praktik bagi hasil getah karet. 

e. Tidak adanya pengawasan dan pengendalian yang memadai 

dalam praktik bagi hasil getah karet, sehingga meningkatkan 

risiko terjadinya praktik yang tidak sesuai dengan prinsip 

ekonomi syariah. 

f. Praktik bagi hasil getah karet pada masyarakat Desa Pematang 

Kabau Jambi dalam pandangan hukum ekonomi syariah 

g. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik bagi hasil 

getah karet di Desa Pemaang Kabau Jambi 

2. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat fokus dan mendapatkan apa yang 

diharapkan, penulis membatasi ruang lingkup pada penelitian ini. 

Maka penulis membatasi masalah yaitu: 
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a. Praktik bagi hasil getah karet di Desa Pematang Kabau Jambi, 

b. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik bagi hasil 

getah karet di Desa Pematang Kabau Jambi. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana praktik bagi hasil getah karet di Desa Pematang 

Kabau Jambi? 

b. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik 

bagi hasil di Desa Pematang Kabau Jambi?  

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan permasalahan di atas, tujuan peneliti 

melakukan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan pernyataan-

pernyataan tentang apa yang hendak dicapai dalam penelitian dan 

mengetahui bagaimana sebenarnya konsep musaqah pada praktik bagi 

hasil pada perkebunan getah karet dalam Hukum Ekonomi Syariah. 

Dari definisi tersebut, maka tujuan peneliti adalah: 

1. Untuk menganalisa praktik bagi hasil getah karet di Desa 

Pematang Kabau Jambi. 

2. Untuk menganalisa tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap 

praktik bagi hasil di Desa Pematang Kabau Jambi. 

D. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi akademis, praktisi, 

masyarakat pada umumnya, dan khususnya bagi pemilik kebun dan 

pengelola kebun. 
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1. Manfaat Teoritis 

Memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan baik bagi 

penulis maupun pembaca terutama tentang sistem praktik bagi 

hasil getah karet pada masyarakat Desa Pematang Kabau. 

2. Manfaat Praktis 

Menyampaikan Informasi kepada pembaca mengenai sistem 

yang digunakan pada perkebunan getah karet masyarakat Desa 

Pematang Kabau yang melakukan kerja sama dalam perkebunan 

berupa akad musaqah, agar kedepanya menjadi lebih baik. 

E. Kajian Pustaka 

Hingga saat ini, pembahasan tentang kerja sama dalam 

perkebunan atau disebut dengan musaqah, telah banyak diteliti sebagai 

karya ilmiah. Guna mendukung pembahasan yang lebih detil terhadap 

musaqah ini, maka penulis berusaha melakukan penelitian yang 

relevan terhadap masalah yang menjadi objek penelitian ini sehingga 

dapat diketahui sejauh mana perkembangan ilmu pengetahuan tentang 

permasalahan tersebut. 

Berikut kajian penelitian yang ditemukan, antara lain: 

1. Jurnal “Penerapan Bagi Hasil Maro Perspektif Akad 

Mukhabarah”. Oleh Ana Liana Wahyuningrun dan Darwanto 

(2020)20 

Jurnal ini menjelaskan bahwa sistem pertanian yang ada di 

Desa Brakas terdiri dari 4 macam, yaitu dikerjakan sendiri, bagi 

hasil (maro), buruh tani, dan sewa. Sistem bagi hasil maro yang 

terjadi di desa Brakas memiliki kesamaan dengan akad 

mukhabarah dalam hukum Islam, pemilik lahan selain tidak 

 
20 Ana Liana Wahyuningrum dan Darwanto, “Penerapan Bagi Hasil Maro Perspektif 

Akad Mukhabarah”, Universitas Diponegoro 3, no. 1, (Maret, 2020). 
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memiliki keahlian dalam bertani, alasan pemilik lahan memilih 

bagi hasil dari pada sewa karena agar mendapatkan hasil panen 

secara bertahap. Alasan petani penggarap memilih sistem bagi hasil 

dari pada sewa karena mereka tidak memiliki modal untuk 

membayar sewa. Pandangan Islam tentang sistem kerja sama bagi 

hasil yang dilakukan masyarakat desa Brakas dari segi bentuk 

perjanjian yang dilakukan secara lisan sudah sesuai dengan rukun 

akad mukhabarah, dari segi jangka waktu dan berakhirnya kerja 

sama tidak sesuai dengan syarat akad mukhabarah, penyedia modal 

berasal dari petani penggarap sudah sesuai dengan syarat 

mukhabarah, mekanisme bagi hasil sudah sesuai, penanggungan 

risiko gagal panen sudah sesuai.21 Persamaan jurnal ini dengan 

penelitian penulis ialah tidak adanya kejelasan waktu kapan 

berakhirnya akad sejak perjanjian berlangsung. Perbedaannya 

terdapat pada akad yang di gunakan, jurnal ini menggunakan akad 

mukhabarah sedangkan penelitian penulis menggunakan akad 

musaqah. 

 

2. Jurnal “Implementasi Akad Musaqah Pada Sektor Pertanian Kakao 

Di Desa Lembah Subur Kecamatan Dangia Kabupaten Kolaka 

Timur Sulawesi Tenggara”. Oleh Imbar, Fitri Kumala Sari dan 

Muhammad Yusuf (2020)22 

Jurnal ini menjelaskan bahwa modal keselurusan berasal 

dari pemilik kebun, tidak ada yang berasal dari petani atau 

 
21 Ana Liana Wahyuningrum dan Darwanto, “Penerapan Bagi Hasil Maro Perspektif 

Akad Mukhabarah”, Universitas Diponegoro 3, no. 1, (Maret, 2020): h. 60. 
22 Imbar, Fitri Kumala Sari dan Muhammad Yusuf, “Implementasi Akad Musaqah 

Pada Sektor Pertanian Kakao Di Desa Lembah Subur Kecamatan Dangia Kabupaten Kolaka 

Timur Sulawesi Tenggara”, IAI Al-Mawaddah Warrahmah Kaloka,(Februari, 2020). 



14 

 

penggarap, kemudian hasil tersebut sebagian menjadi bagian bagi 

penggarap yang mengurusnya sesuai dengan kesepakatan yang 

mereka buat.23 Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis ialah 

menggunakan hukum Islam sebagai dasar hukum tinjauannya. 

Perbedaannya terdapat pada jenis kebun yang diteliti, pada jurnal 

ini menggunakan kebun kakao sedangkan penelitian saat ini 

menggunakan akad getah karet. 

 

3. Jurnal “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Tanaman Karet Antara 

Pemilik Tanah dan Penggarap Di Kabupaten Melawi Kalimantan 

Barat”. Oleh Ferika Ardian (2019)24 

Jurnal ini menjelaskan bahwa perjanjian bagi hasil yang di 

gunakan masih dilaksanakan secara hukum kebiasaan setempat 

yang telah berlangsung secara turun-temurun. Perjanjian bagi hasil 

tanaman karet dimulai dengan adanya persetujuan antara pemilik 

tanah dan petani penggarap untuk menggarap tanah pertanian. 

Perjanjian bagi hasil lahan sawah di Kecamatan Gamping secara 

umum dilakukan hanya secara lisan, atas dasar kepercayaan, tanpa 

saksi, tidak dicatatkan kepada Kepala Desa dan tidak disahkan oleh 

Camat. Jangka waktu perjanjian tidak ditetapkan secara jelas. 

Imbangan bagi hasil ditentukan sejak awal pada saat akad. 

Imbangan bagi hasil yang digunakan secara umum adalah “maro” 

(½ bagian untuk penggarap dan ½ bagian untuk pemilik) dengan 

seluruh biaya produksi ditanggung sepenuhnya oleh penggarap, 

 
23 Imbar, Fitri Kumala Sari dan Muhammad Yusuf, “Implementasi Akad Musaqah 

Pada Sektor Pertanian Kakao Di Desa Lembah Subur Kecamatan Dangia Kabupaten Kolaka 

Timur Sulawesi Tenggara”, IAI Al-Mawaddah Warrahmah Kaloka, (Februari, 2020): h. 143. 
24 Ferika Ardian, “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Tanaman Karet Antara Pemilik 

Tanah dan Penggarap Di Kabupaten Melawi Kalimantan Barat”, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, (2019). 
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hasil panen langsung dibagi dua. Apabila terjadi gagal panen 

menjadi risiko yang ditanggung oleh penggarap. Pajak tanah sawah 

dibayar oleh pemilik. Hasil pertanian yang mencapai nisab secara 

umum tidak langsung disisihkan zakatnya. Pelaksanaan perjanjian 

bagi hasil lahan sawah di Kecamatan Gamping belum sepenuhnya 

sesuai dengan UU No.2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil 

Tanah Pertanian dan hukum Islam dalam kerja sama pertanian.25 

Persamaan jurnal dengan penelitian penulis adalah masyarakatnya 

masih menggunakan hukum dari hukum adat setempat, sedangkan 

perbedaannya terdapat pada tinjauan hukumnya, pada penelitian 

tersebut menggunakan undang-undang sebagai tinjauannya, 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan Fatwa DSN-MUI. 

 

4. Jurnal “Pengaruh Sistem Bagi Hasil Perkebunan Kelapa Sawit 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi di Desa Tengin Baru 

Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara)”. Oleh 

Miftahul Jannah (2018)26 

Jurnal ini menjelaskan bahwa bagi hasil pemilik lahan dan 

penggarap/petani memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Tengin Baru Kecamatan Sepaku 

Kabupaten Penajam Paser Utara. di Desa Tengin Baru Kecamatan 

Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara yang menggunakan sistem 

bagi hasil pada akad muzara‘ah memiliki sikap keterbukaan dari 

penggarap/petani tentang hasil penjualan kelapa sawit yang baik. 

 
25 Ferika Ardian, “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Tanaman Karet Antara Pemilik 

Tanah dan Penggarap Di Kabupaten Melawi Kalimantan Barat”, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, (2019): h. 8. 
26 Miftahul Jannah, “Pengaruh Sistem Bagi Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi di Desa Tengin Baru Kecamatan Sepaku Kabupaten 

Penajam Paser Utara)”, Universitas Mulawarman, (2018). 
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Sedangkan penilaian terhadap peralatan dan sarana produksi yang 

digunakan oleh penggarap/petani lebih rendah daripada indikator 

lainnya.27 Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis ialah 

mengenai kesejahteraan masyarakat yang menjadi dampak dari 

kerja sama pada perkebunan. Perbedaannya, jurnal ini berfokus 

pada pengaruh positif bagi kesejahteraan masyarakatnya, 

sedangkan penelitian penulis meninjau kesesuaian hukum antara 

hukum yang berlaku pada masyarakat dengan hukum ekonomi 

syariah. 

 

5. Jurnal “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Pertanian Lahan Sawah 

Studi di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta”. 

Oleh Unggul Priyadi dan Jannahar Saddam Ash Shidiqie (2015)28 

Jurnal ini menjelaskan bahwa pemilik sawah memilih bagi 

hasil dibandingkan sewa karena agar dapat menikmati hasilnya 

secara bertahap selama perjanjian bagi hasil berlangsung. Pemilik 

sawah tidak memilih menggunakan sistem membayar buruh tani 

karena pemilik tidak ingin terlibat dalam penggarapan sawah. 

Imbangan bagi hasil ditentukan sejak awal pada saat 

akad. Imbangan bagi hasil yang digunakan secara umum adalah 

“maro” (setengah bagian untuk penggarap dan setengah bagian 

untuk pemilik) dengan catatat biaya produksi ditanggung oleh 

penggarap. Apabila terjadi gagal panen menjadi risiko yang 

ditanggung oleh penggarap. Pajak tanah sawah dibayar oleh 

 
27 Miftahul Jannah, “Pengaruh Sistem Bagi Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi di Desa Tengin Baru Kecamatan Sepaku Kabupaten 

Penajam Paser Utara)”, Universitas Mulawarman, (2018): h. 6-7. 
28 Unggul Priyadi dan Jannahar Saddam Ash Shidiqie, “Pelaksanaan Perjanjian Bagi 

Hasil Pertanian Lahan Sawah Studi di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta”, Millah 15, no. 1, (Agustus, 2015). 
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pemilik. Hasil pertanian yang mencapai nisab secara umum tidak 

langsung disisihkan zakatnya. Pelaksanaan perjanjian bagi hasil 

lahan sawah di Kecamatan Gamping belum sepenuhnya sesuai 

dengan UU No. 2 Tahun 1960. Hasil Tanah Pertanian dan hukum 

Islam dalam kerja sama pertanian.29 Persamaan jurnal dan 

penelitian penulis adalah meninjau dari hukum Islam. 

Perbedaannya terdapat pada objek penelitian, yakni pada jurnal ini 

objek penelitiannya ialah kebun sawah, sedangkan penelitian 

penulis objek penelitiannya adalah kebun getah karet. 

 

6. Skripsi “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Jual Beli Getah 

Karet (Studi Penjual Kret di Desa Kebang Jajar, Kabupaten OKI, 

Sumatera Selatan)”. Oleh Adi Saputra (2019).30 

Skripsi ini menjelaskan bahwa adapun cara untuk 

melaksanakan penyerahan karet menurut Bapak Sumardi sudah 

menjadi kebiasaan yang dilakukan di masyarakat Desa Kembang 

Jajar yaitu terjadinya kesepakatan jual beli karet, setelah karet 

tersebut sudah ditimbang dan menjadi milik pembeli karet atau 

tengkulak. Kemudian tidak ada lagi perjanjian diantara petani dan 

tengkulak, karena sudah berakhir perjanjian itu dengan penyerahan 

barang tersebut. Maka berakhirlah semua akad perjanjian yang 

diadakan.31 Persamaan dalam skripsi ini dengan penelitian penulis 

 
29 Unggul Priyadi dan Jannahar Saddam Ash Shidiqie, “Pelaksanaan Perjanjian Bagi 

Hasil Pertanian Lahan Sawah Studi di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta”, Millah 15, no. 1, (2015): h. 113-114. 
30 Adi Saputra, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Jual Beli Getah Karet (Studi 

Penjual Karet di Desa Kebang Jajar, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan)”, (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).  
31 Adi Saputra, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Jual Beli Getah Karet 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), h. 

70. 
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adalah masyarakat/petani masih menggunakan perjanjian lisan dan 

mengikuti peraturan adat setempat dalam membagi hasil. Lalu 

perbedaannya skripsi ini meneliti jual beli getah karet dengan 

adanya penambahan partikel/zat kimia, sedangkan penelitian 

penulis meneliti sistem bagi hasilnya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Untuk mencapai dan mencari kebenaran dari penulisan ini, 

penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif berupa Studi 

Kasus (Case Study). Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi 

inquiry yang menekankan pencarian konsep, pengertian, makna, 

gejala, karakteristik, simbol, maupun deskripsi tentang suatu 

fenomena; fokus multimetode, bersifat alami dan holistik; 

mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, dan 

disampaikan secara naratif. Sederhananya dapat dikatakan bahwa 

tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban 

terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi 

prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif.32 

Studi kasus memperhatikan semua aspek yang penting dari 

suatu kasus yang diteliti. Dengan menggunakan tipe penelitian ini, 

maka daat disajikan gambaran yang mendetail tentang suatu 

situasi atau objek. Kasus yang dapat diteliti bisa berupa suatu 

peristiwa, keluarga, orang, kelomok lain yang cukup terbatas, 

sehingga peneliti dapat memahami dan mengerti bagaimana objek 

 
32 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 329. 
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itu beroperasi atau berfungsi dalam latar alami yang sebenarnya.33 

Tujuan studi kasus merupakan berusaha menemukan makna, 

menyelediki proses, memperoleh pengertian dan pemahaman 

yang mendalam mulai dari individu, kelompok, atau situasi 

tertentu. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

empiris. Penelitian empiris, adalah penelitian yang menyajikan 

data-data lapangan sebagai sumber data utama, seperti hasil 

wawancara dan observasi. Penelitian empiris digunakan untuk 

menganalisis hukum yang dilihat sebagai perilaku masyarakat 

yang berpola dalam kehidupan masyarakat yang selalu 

berinteraksi dan berhubungan dalam aspek kemasyarakatan.34 

2. Sumber Data 

Salah satu unsur yang terpenting dalam Menyusun sebuah 

tulisan adalah data penelitian. Data-data yang dipakai dalam 

Menyusun dalam skripsi ini berupa data primer dan sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung 

dari sumbernya, baik melalui observasi, wawancara, maupun 

laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian 

diolah oleh peneliti.35 Yang dimaksud sumber data dalam 

penelitian ialah subjek dari mana data diperoleh. Apabila 

peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data (responden), yakni orang-orang 

 
33 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan,… h. 329. 
34 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo, 

2013), h. 43. 
35 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 106. 



20 

 

yang menjawab atau merespon penelitian. Baik pertanyaan 

lisan maupun tertulis.36 

Sumber data primer yang sebutkan dalam penelitian ini 

adalah informan dan narasumber dalam penelitian ini, yakni 2 

pemilik dan 2 pengelola kebun getah karet, di Desa Pematang 

Kabau Jambi.  

b. Data Sekunder  

   Data sekunder ialah sumber yang memberikan data 

secara tidak langsung, yakni data yang didapat melalui orang 

lain atau lewat dokumen seperti; peristiwa atau kegiatan yang 

diperoleh melalui sosial media.37 Data sekunder merupakan 

data yang didapatkan dari dokumen-dokumen resmi, buku 

buku yang berhubungan dengan objek penelitian dalam 

bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, Fatwa, Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah dan Peraturan Perundang-

Undangan.38 

Sumber data sekunder yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini berupa buku-buku, artikel jurnal yang 

membahas tentang Hukum Ekonomi Syariah, musaqah dan 

muḍarabah; seperti Ensiklopedi Hukum Islam, Hukum 

Ekonomi Syariah: Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan 

Agama, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Islan di 

Indonesia, Ekonomi Islam, Fiqih Muamalah dan Ayat, Hadiṡ 

Tentang Ekonomi dan buku-buku lainnya yang berkaitan 

 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Renika Cipta, 2006), Cet. Ke-13, h. 129. 
37 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), 

h. 64. 
38 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 106. 
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dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Obsevasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

memiliki ciri spesifik, apabila dibandingkan dengan teknik 

lain. Observasi yang dilakukan dengan melihat langsung 

kondisi yang menjadi objek penelitian di lapangan untuk 

menemukan faktor yang layak serta didukung melalui survei 

wawancara.39 Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan 

mengamati praktik akad musaqah dan peran kedua belah 

pihak yakni penggarap dan pemilik kebun kopi di Desa 

Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi yang melakukan 

kerja sama dalam penggarapan kebun kopi. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah 

wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktu jenis 

ini lebih tepat dilakukan penelitian kualitatif dari pada teknik 

wawancara lain. Ciri-ciri wawancara semi terstruktur adalah 

pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan alur 

pembicaraan, kecepatan wawancara dapat diprediksi, 

fleksibel tetapi terkontrol, ada pedoman wawancara yang 

dijadikan patokan dalam alur, urutan dan penggunaan kata, 

dan tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu 

fenomena.40 Wawancara dilakukan kepada para pengelola 

kebun dan pemilik kebun getah karet Desa Pematang Kabau 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 203. 
40 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2011), h. 121. 
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guna mendapatkan data tentang praktek atau pelaksanaan bagi 

hasil getah karet di Desa Pematang Kabau, Jambi. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah teknik pengumpulan data 

dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi 

responden, seperti yang dilakukan oleh psikolog dalam 

meneliti perkembangan seorang klien melalui catatan 

pribadinya.41 Dokumen-dokumen yang diperlukan dalam 

pengumpulan data adalah dokumen-dokumen atau catatan 

dari hasil wawancara terhadap pemilik dan pengelola kebun 

getah karet. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ialah proses 

menyusun dan mencari secara sistematis data yang didapatkan 

berdasarkan wawancara mendalam, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lainnya, sehingga mudah dipahami orang lain.42  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif yang digunakan peneliti yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Berikut penjelasan secara rinci mengenai langkah-

langkah teknik analisis data dalam penelitian ini: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan di wilayah tempat 

penelitian dilakukan, pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi serta menggunakan berbagai 

 
41 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Tenik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011), h. 112. 
42 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif,… h. 138. 
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strategi dan teknik untuk menunjang keberhasilan penelitian. 

b. Reduksi Data 

Selama kegiatan reduksi data, data yang dikumpulkan 

di lokasi dipilih dan diorganisasikan sedemikian rupa 

sehingga data yang dikumpulkan benar-benar diperlukan. 

Tujuannya adalah  agar  peneliti dapat mengambil kesimpulan 

dari penelitiannya dengan cara yang lebih sederhana dan 

transparan. Data yang direduksi memberikan gambaran yang 

jelas dan memudahkan peneliti mengumpulkan dan 

mengambil data tambahan jika diperlukan.43  

Oleh karena itu, secara ringkas dapat dikatakan bahwa reduksi 

data adalah penyederhanaan yang dicapai dengan memilih, 

memusatkan, dan memvalidasi data mentah menjadi 

informasi bermakna yang memudahkan penarikan 

kesimpulan. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses pengumpulan informasi 

secara sistematis untuk menarik kesimpulan yang konsisten 

dengan kesimpulan peneliti.44 Setelah reduksi data, langkah 

selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data lebih pada penyajian teks  naratif. 

Penyajiannya juga dapat dilakukan dengan menyisipkan 

grafik, deskripsi singkat, dan lain-lain. Penyajian data yang 

sering digunakan dengan data kualitatif adalah dalam bentuk 

naratif.Penyajian data berupa kumpulan informasi yang  

sistematis dan mudah dipahami.  

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 338. 
44 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 175. 
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d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir  analisis 

data yang meliputi mempelajari hasil reduksi data yang 

mengacu pada perumusan masalah untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Data yang terkumpul kemudian 

dibandingkan  satu sama lain untuk diambil kesimpulan yang 

memecahkan permasalahan yang ada.45 

Langkah pertama peneliti adalah mengumpulkan data. 

Data yang terkumpul kemudian disederhanakan melalui 

reduksi data. Hasil reduksi data kemudian disajikan dalam 

bentuk narasi. Penulis menggunakan teknik normatif untuk 

menganalisis data kualitatif. Dalam penelitian ini analisis 

yang digunakan peneliti adalah terkait dengan peraturan atau 

hukum Islam. Semua data yang dikumpulkan kemudian 

diekstraksi dan dianalisis dari sudut pandang tertentu. 

Analisis ini dilakukan untuk mengevaluasi fatwa atau 

peristiwa hukum berdasarkan temuan penelitian. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini merujuk pada buku Pedoman 

Penulisan Proposal dan Skrpsi Edisi Revisi 2021 yang diterbitkan oleh 

Institut Ilmu Al-Qur‘an Jakarta tahun 2021. Penelitian ini secara 

sistematis dibagi menjadi lima bab untuk membantu pembaca 

memahami isi dan makna teks ini. Di bawah ini Anda akan 

menemukan presentasi sistematis dari studi-studi tersebut: 

 

 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods),… h. 334. 



25 

 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas permasalahan yang berkaitan dengan konteks 

masalah, latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

Bab II Kajian Teori 

 Bab ini Menjelaskan dan menjelaskan teori mengenai 

pengertian musaqah, landasan hukum musaqah, rukun dan syarat 

musaqah, ketentuan-ketentuan terkait musaqah, berakhirnya musaqah, 

perbedaan musaqah, muzara‘ah dan mukhabarah, macam-macam 

musaqah, peraturan-peraturan terkait musaqah, hal-hal yang dilarang 

dalam musaqah, pengertian bagi hasil, landasan hukum bagi hasil, 

ketentuan-ketentuan terkait bagi hasil, sistem pencatatan dan 

pendistribusian hasil usaha, fatwa terkait bagi hasil dan peraturan-

peraturan terkait bagi hasil. 

 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini membahas pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data dan gambaran umum lokasi penelitian. 

 

Bab IV Hasil dan Pemabahasan 

Bab ini berisi dan temuan penelitian mengenai praktik akad 

musaqah dan bagi hasil antara pemilik perkebunan dan pengelola 

perkebunan karet di Desa Pematang Kabau Jambi serta kesesuaiannya 

terhadap hukum ekonomi syariah. 
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Bab V Penutup 

Bab ini merupakan bab terakhir dari karya ilmiah ini dan memuat 

kesimpulan-kesimpulan yang mengatasi masalah serta saran-saran 

yang dapat penulis sampaikan dalam teks ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan peneliti 

mengenai praktik bagi hasil getah karet pada masyarakat Desa 

Pematang Kabau Jambi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Praktik bagi hasil getah karet pada masyarakat Desa Pematang 

Kabau Jambi menggunakan akad musaqah, dengan 

pencatatan/administrasi keuangan yang digunakan ialah accrual 

basis dan sistem bagi hasil menggunakan cash basis, serta prinsip 

bagi hasil yang digunakan ialah net revenue sharing. 

2. Praktik bagi hasil getah karet pada masyarakat Desa Pematang 

Kabau Jambi sudah sesuai dengan pandangan hukum ekonomi 

syariah, karena merupakan akad musaqah dengan sistem bagi hasil 

berdasarkan akad musaqah. Selanjutnya sudah sesuai pada rukun 

dan syarat musaqah karena sudah memenuhi empat poin dari rukun 

dan syarat musaqah, namun belum memenuhi rukun dan syarat 

keempat yaitu pada rukun dan syarat masa/waktu kerja dalam 

hukum ekonomi syariah. Selanjutnya pada ketentuan-ketentuan 

terkait musaqah sudah terpenuhi. Selanjutnya pada ketentuan-

ketentuan terkait bagi hasil sudah terpenuhi, namun belum 

memenuhi poin pertama, yaitu ketentuan terkait rukun dan syarat 

akad yaitu pada rukun dan syarat masa/waktu kerja dalam hukum 

ekonomi syariah. Pada praktiknya juga sudah menggunakan sistem 

accrual basis pada saat pencatatan/administrasi keuangan, dan 

cash basis saat bagi hasil berlangsung sehingga sudah sesuai 
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dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI No.14 Tahun 2000 Tentang 

Sistem Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari‘ah; 

serta menggunakan prinsip net revenue sharing pada pembagian 

hasil usaha sehingga sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-

MUI No.15 Tahun 2000 Tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha 

dalam Lembaga Keuangan Syari‘ah. 

B. Saran  

Walaupun penulis telah menyusun penelitian ini dengan 

sebaik-baiknya, namun peneliti tidak luput dari keterbatasan. Penulis 

harap penelitian ini dapat memberikan acuan pemikiran serta 

menambah pengetahuan dalam Islam khususnya dalam bidang hukum 

ekonomi syariah. Berikut ini adalah beberapa saran yang diajukan oleh 

penulis berdasarkan hasil penelitian: 

1. Kepada pemilik kebun, agar lebih memperhatikan syarat dan 

rukun pada akad yang digunakan, serta mempertahankan sistem 

dan prinsip yang ada. 

2. Kepada pengelola kebun, agar lebih memahami aturan yang sudah 

ditetapkan bersama, dan menaatinya sehingga tidak akan terjadi 

kekeliruan dan kesalahan kedepannya. 

3. Kepada masyarakat Desa Pematang Kabau Jambi, agar lebih peka 

terhadap hukum dan bersama-sama mencapai kehidupan 

bermasyarakat yang adil dan sesuai dengan hukum Islam. 

4. Diharapkan kepada peneliti berikutnya dapat menambahkan 

faktor lain dalam penelitiannya sehingga mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal. 
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